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Abstract

This study examines the process of value internalization in fostering students’ attitudes
of religious moderation. The research aims to identify and articulate the concept of
value internalization in relation to strengthening students’ moderation attitudes from
the perspective of Bugis-Makassar local wisdom. The study employs a qualitative
multisite approach in two madrasahs in Bulukumba Regency, referring to Robert K.
Yin’s model. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
The findings of this study provide an important contribution to elaborating the theory
of value internalization proposed by Emile Durkheim and Muhaimin within the context
of value cultivation, by exploring how elements of local wisdom are internalized by
students as part of efforts to strengthen attitudes of religious moderation. The formal
finding of this research is the formulation of the PINTAR value-internalization concept,
which consists of Environmental Conditioning, Habituation, Experience,
Transinternalization, Appreciation through Reward and Punishment, and Role
Modeling.

Keywords: Internalization of Values; Religious Moderation; Local Wisdom; Bugis
Makassar.
Abstrak

Studi ini mengkaji proses internalisasi nilai dalam memupuk sikap moderasi
beragama siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan serta mengumkapkan
konsep inernalisiasi nilai dalam kaitannya penguatan sikap moderasi siswa ditinjau
dalam persfektif kearifan lokal bugis makassar. Jenis penelitian melalui pendekatan
kualitatif multisitus di dua madrasah di kabupaten Bulukumba yang mengacu pada
model Robert KYin. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam

mengelaborasi teori internalisasi nilai yang diusulkan oleh Emile Durkheim dan
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Muhaimin dalam konteks penanaman nilai dengan menelaah bagaimana nilai-nilai
kearifan lokal diinternalisasikan oleh siswa dalam upaya penguatan sikap moderasi
siswa. Temuan formil pada penelitian ini adalah merumuskan konsep internalisasi
nilai  PINTAR  (Pengkondisian  Lingkungan, = Pembiasaan,  Pengalaman,
Transintenalisasi, Apresiasi pemberian hukuman dan penghargaan, Role model atau
keteladanan).

Kata Kunci: Internalisasi Nilai; Moderasi Beragama; Kearifan lokal; Bugis Makassar.

A. Pendahuluan

Isu perdamaian dan kemanusiaan menjadi fokus utama dalam konteks global
saat ini. Prinsip perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kokoh, yang dikenal
sebagai Peace, Justice, and Strong Institution (P]SI), merupakan bagian integral dari
17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals
(SDGs) (Chankseliani & McCowan, 2021). SDGs merupakan agenda internasional
yang menggantikan Tujuan Pembangunan Milenium (TPM) atau Millenium
Development Goals (MDGs) (Igere & Ekundayo, 2020). Indonesia dikenal memiliki
reputasi positif dalam mengatasi permasalahan kemanusiaan (Marwiyah, 2021).
Dimana pemerintahnya secara aktif mendukung upaya global dalam menangani dan
menyelesaikan krisis kemanusiaan (Karim, 2020).

Terbentuknya ASEAN Community pada tahun 2015 (Cheeppensook, 2020).
khususnya dalam konteks stabilitas keamanan, diakui bahwa kebijaksanaan lokal
dan norma sosial suatu bangsa dapat menjadi solusi efektif untuk memelihara
keberagaman, memupuk keharmonisan dalam kehidupan berbangsa, serta sebagai
solusi dalam menanggulangi tantangan keamanan politik suatu negara (Arsal et al.,
2022a; Garing et al., 2023; Huda et al., 2020; Rasidi et al., 2025).

Dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, pemerintah
melakukan upaya yang tercermin dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal
29. Pasal tersebut menegaskan bahwa setiap agama memiliki posisi yang setara
dalam perundang-undangan, memberikan kebebasan kepada setiap warga negara
untuk memilih dan menjalankan keyakinan agamanya. Prinsip ini diperkuat oleh
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28E ayat (1) dan (2) serta pasal 28] ayat (1) dan
(2), yang menjamin kemerdekaan masyarakat untuk beragama dan menegaskan
kewajiban setiap individu untuk menghargai hak asasi orang lain (Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 2002,).

Indonesia, sebagai negara kepulauan dan salah satu negara berpenduduk
terbesar di dunia, memiliki luas wilayah yang besar dan keberagaman suku, budaya,
bahasa, serta agama (Andréfouét et al., 2022). Keberagaman ini dapat menimbulkan
konflik dan perbedaan kepentingan (Arbatli et al, 2020). Sejarah Indonesia
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mencatat banyak konflik dalam masyarakat, yang melibatkan tidak hanya
perbedaan budaya dan etnis, tetapi juga terkait agama dan sistem keyakinan.
Pandangan ini sejalan dengan pendapat Mega, yang menyebutkan bahwa konflik
sering kali dipicu oleh sentimen budaya, etnis, dan agama, dengan sentimen agama
sebagai faktor yang paling dominan (Nurjannah et al.,, 2023). Fajar Igbal, dalam
penelitiannya, juga mengungkapkan bahwa konflik bisa timbul karena perbedaan
nilai dan budaya antara lingkungan lama dan lingkungan baru, yang mungkin terkait
dengan norma dan kebiasaan masing-masing pihak yang memiliki latar belakang
yang berbeda (Igbal, 2017).

Konflik yang bersumber dari aspek agama seringkali melibatkan kelompok
sekte atau aliran tertentu dalam satu agama yang sama atau antar agama yang
berbeda (Prianto et al., 2024). Konflik ini dipicu oleh sikap terlena dan penafsiran
yang dianggap sebagai yang paling benar, serta ketidakmauan untuk membuka diri
terhadap kebenaran sudut pandang dan interpretasi lain. Dampak yang paling
mengkhawatirkan dari situasi ini adalah potensi munculnya sikap intoleransi,
ekstremisme, radikalisme, dan terorisme (Makkonen et al., 2020).

Contoh permasalahan serupa terjadi di negara-negara besar, di mana
perbedaan tersebut menyebabkan munculnya kebencian, diskriminasi, bahkan
kekerasan terhadap kelompok tertentu. Sebagai contoh, di Suriah, perang saudara
yang dimulai pada tahun 2011 antara kelompok pemberontak pra-demokrasi dan
pemerintahan Presiden Bashar al-Assad telah menelan korban lebih dari 500.000
jiwa, melukai lebih dari 1 juta orang, dan memaksa jutaan orang lainnya untuk
mengungsi (Adryamarthanino, 2022). Di Swedia, insiden pembakaran Al-Qur'an
terjadi di kota Malmo pada tahun 2020, sementara di Kanada pada Juni 2021,
sebuah keluarga yang mengenakan pakaian muslim menjadi korban pembunuhan.
Direktur Asosiasi Muslim Kanada menyatakan bahwa ini bukanlah kejadian
pertama kali (Litbang MPI, 2022).

Indonesia sedang menghadapi konflik serupa yang melibatkan perbedaan-
perbedaan, menciptakan masalah intoleransi, radikalisme, dan bahkan terorisme.
Contohnya, terdapat kasus radikalisme di Istana Negara Jakarta Pusat, di mana
seorang wanita bercadar memasuki istana dan mengancam petugas paspampres
dengan senjata api, dengan alasan untuk menyebarkan ajaran yang dianggap benar
(Santuso et al., 2023).

Permasalahan serupa juga terjadi di lingkungan sekolah, seperti di SMPN 3
Genteng Banyuwangi, di mana siswi diwajibkan memakai jilbab tanpa terkecuali,
bahkan bagi siswi non-Muslim. Kejadian serupa tercatat pada bulan Juli 2017.
Sebaliknya, pada bulan Desember 2019, siswi di SD Inpres 22 Manokwari dilarang
memakai jilbab selama jam belajar (Putri, 2021). Di SMK PGRI 2 Prabumulih, siswi
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dipaksa melepaskan jilbab saat difoto untuk ijazah pada Desember 2022 (Syahbana,
2022). Kejadian-kejadian tersebut diatas mengindikasikan ketidakmampuan dalam
mengelola keberagaman dalam lingkup pendidikan, khususnya dalam rangka
menjamin hak-hak individu setiap siswanya.

Fenomena nyata lainnya adalah ledakan bom di depan Gereja Katedral
Makassar pada tahun 2021 (W. Nugroho, 2021), yang merupakan contoh nyata aksi
kekerasan dengan agama sebagai dasarnya. Peristiwa serupa terjadi pada tahun
2018, di mana serangkaian bom meledak di 3 gereja di Surabaya sebagai tindakan
terorisme yang mengatasnamakan agama (Wardah, 2018). Bila melihat lebih jauh
masih banyak kasus yang terjadi antar umat beragama, seperti peristiwa
menendang sesaji di gunung Semeru yang terjadi pada tahun 2022 lalu, aksi
tersebut terjadi karena tidak mempunyai keyakinan terhadap tradisi yang ada di
masyarakat setempat (Maheswara, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Wahid Foundation bekerjasama dengan LSI
(2016) melibatkan 1.520 siswa di 34 provinsi dan menemukan bahwa 7,7% siswa
SMA bersedia terlibat dalam tindakan radikal. Penelitian lain dari Setara Institut
(2015) terhadap siswa SMA di Bandung dan Jakarta menyatakan bahwa 7,2% dari
mereka setuju dan memiliki pengetahuan tentang paham ISIS. Meskipun
presentasenya kecil, keduanya menunjukkan bahwa kurang dari 10% siswa
SMA/SMK tergolong radikal. Meskipun angka ini kecil, jika diterapkan pada jumlah
total siswa, hasilnya tetap signifikan (Matraji, 2020). Selain itu, masih banyak
permasalahan di lingkungan sekolah yang muncul akibat kurangnya rasa toleransi
di tengah-tengah perbedaan (Dwiyani & Sari, 2021). Berdasarkan fenomena-
fenomena yang telah terjadi, dampaknya sangat dirasakan dalam menjaga
ketenangan masyarakat, baik bagi masyarakat Muslim maupun non-Muslim secara
umum (Fitri, 2021). Konflik yang terjadi menjadi ancaman terhadap kesatuan dan
harmoni di masyarakat, mengingat Indonesia adalah bangsa yang kaya akan
keberagaman (Wijayati & Fuad, 2024).

Dari permasalahan di atas, terlihat bahwa masyarakat dan generasi muda
perlu memperkuat diri sebagai individu yang hidup dalam kerangka keberagaman.
Inilah yang membuat pemahaman yang moderat dan tidak ekstrem dalam beragama
menjadi sangat penting.(Sari et al., 2024) Konsep ini tercermin dalam moderasi
beragama, yang diperkenalkan oleh Kementerian Agama pada tahun 2019.(RI,
2019) Dalam Ketetapan Menteri Agama (KMA) nomor 183, terdapat dua aspek
utama dari moderasi beragama, yakni yang tersurat dan tersirat. Muatan moderasi
ini diintegrasikan ke dalam kurikulum, seperti yang tercantum dalam Keputusan
Menteri Agama nomor 184 tahun 2019. Pedoman kurikulum untuk implementasi
madrasah secara khusus diarahkan pada pengembangan karakter, pendidikan anti
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korupsi, dan fokus pembahasan utamanya adalah moderasi beragama (Abdul Aziz
etal, 2019).

Moderasi beragama menjadi sebuah pendekatan untuk merangkul
kontroversi yang ada, dengan tujuan menciptakan semangat saling menghargai di
tengah perbedaan, khususnya dalam ranah agama (Hutabarat, 2023). Melalui
implementasi dan pemahaman moderasi beragama, diharapkan terbentuk sikap
penghormatan terhadap keberagaman (Wibowo, 2019). Selain itu, sangat penting
untuk mendidik tentang pengenalan dan pelestarian kearifan lokal (local wisdom)
yang menjadi bagian keyakinan masyarakat setempat (Septika & Prasetya, 2020).
Hal ini bertujuan agar generasi mendatang dapat menghargai budaya dan tradisi
yang telah menjadi bagian integral dari kepercayaan masyarakat sekitar (Abdillah
etal., 2023).

Nilai kearifan lokal memiliki peranan penting sebagai instrumen dalam
penguatan sikap moderasi beragama (Muna & Lestari, 2023). Kearifan lokal yang
berakar dari tradisi, adat istiadat, dan nilai-nilai budaya yang telah teruji oleh waktu
mengandung prinsip-prinsip toleransi, saling menghormati, dan kebersamaan
(Nazhmi et al.,, 2024). Dalam konteks Indonesia yang multikultural dan multiagama,
kearifan lokal menjadi fondasi yang kokoh untuk membangun harmoni sosial dan
mencegah konflik antaragama (Agustiningsih et al, 2024). Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan beragama, masyarakat
dapat mengembangkan sikap moderat yang menghargai keberagaman dan
memperkuat persatuan nasional (M. A. Nugroho, 2024). Oleh karena itu, pelestarian
dan pengembangan kearifan lokal harus menjadi prioritas dalam upaya
membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan harmonis (Arsal et al,, 2022b).
Sebagaimana diungkapkan oleh Quraisy Shihab, sesuatu yang dianggap baik oleh
suatu komunitas diharapkan tidak terganggu atau diganggu, menciptakan landasan
penghormatan terhadap nilai-nilai yang telah diterima oleh masyarakat (Nadliriyah,
2022).

Lembaga pendidikan melakukan usaha internalisasi nilai kearifan lokal
dengan tujuan mendidik secara bertahap agar terbentuk sikap moderasi atau
karakter moderasi (Fauzian et al.,, 2021). Istilah internalisasi nilai merujuk pada
proses menyatukan nilai-nilai ke dalam diri seseorang, termasuk penyesuaian
keyakinan, nilai, sikap, perilaku, dan praktik aturan baku kepada individu tersebut
(Supriadi et al., 2023). Proses internalisasi tidak terjadi secara instan, melainkan
melibatkan bimbingan, pembinaan, dan tahapan lainnya, sehingga nilai-nilai yang
diperoleh melalui internalisasi dapat lebih mendalam dan tertanam dalam diri
(Kartini, 2018). Ini didasarkan pada pandangan bahwa kegiatan pendidikan
merupakan suatu proses mendidik dan mengembangkan seperangkat nilai dan
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norma yang tersirat dalam diri masing-masing bidang studi serta gurunya (Aziz et
al,, 2019).

Kearifan lokal, dalam konteks ini, berfungsi sebagai panduan hidup dalam
kehidupan berkomunitas. Meskipun sering mengalami perubahan dan
perkembangan, nilai-nilai yang terdapat dalam kearifan lokal umumnya tidak
berubah (Khusniati et al., 2023). Meskipun terdapat beragam nilai dalam kearifan
lokal, mempelajarinya tidak sulit karena nilai-nilai tersebut selalu terkait erat
dengan situasi kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh Geertz
dalam jurnal lin Warin Basyari, kearifan lokal memerlukan entitas yang memiliki
peran penting dalam menentukan harkat dan martabat manusia dalam suatu
komunitas (Zaman et al., 2024).

Kearifan lokal terkait dengan indigenous knowledge, yaitu pengetahuan dan
warisan budaya yang berkembang secara turun-temurun, terus mengalami
dinamika dan transformasi sesuai konteks sosial masyarakat (Haba dkk., 2007,).
Salah satu wilayah yang memiliki kekayaan budaya dan kearifan lokal yang
menonjol adalah Bugis Makassar di Sulawesi Selatan. Kearifan lokal Bugis Makassar
tidak hanya merefleksikan nilai budaya dan tradisi, tetapi juga memuat prinsip
fundamental dalam menjaga keharmonisan sosial, termasuk dalam kehidupan
beragama (Hasanuddin & Rusydi, 2024). Nilai-nilai seperti sipakatau (saling
memanusiakan), sipakalebbi (saling menghargai), dan sipakainge (saling
mengingatkan) merupakan manifestasi kearifan lokal yang menjadi pedoman
toleransi, penghormatan, dan kebersamaan (Ardiyansyah et al., 2025). Nilai-nilai ini
sangat relevan dalam membentuk sikap moderasi beragama, karena mengajarkan
setiap individu untuk menghargai perbedaan dan menjaga harmoni. Dalam konteks
masyarakat Bugis Makassar yang multikultural dan dipengaruhi oleh beragam
kepercayaan, penerapan nilai-nilai ini terbukti berkontribusi dalam mencegah
konflik antaragama serta membangun harmoni sosial (Sudirman et al., 2025).
Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa upaya internalisasi
nilai-nilai ini dalam praktik pendidikan masih cenderung bersifat parsial dan belum
terintegrasi secara sistematis dengan teori-teori pendidikan modern. Kekurangan
model internalisasi yang komprehensif yang mampu menjembatani kearifan lokal
dengan kerangka teori internalisasi nilai dalam pendidikan menjadi celah teoretis
sekaligus tantangan praktis di lapangan. Ketiadaan model tersebut menyebabkan
penanaman nilai moderasi beragama belum mencapai efektivitas optimal, karena
proses internalisasi nilai budaya lokal tidak sepenuhnya terstruktur dalam tahap-
tahap pembelajaran, perkembangan moral, maupun pembentukan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal Bugis Makassar dalam teori
internalisasi nilai menjadi penting untuk dikembangkan. Penelitian ini memberikan
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kontribusi signifikan dengan menawarkan pendekatan yang memadukan nilai-nilai
lokal seperti sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge ke dalam kerangka internalisasi
nilai dalam pendidikan. Hal ini menjadi strategi penting dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan radikalisasi yang berpotensi mengganggu kerukunan
umat beragama (Amin & Ritonga, 2024). Dengan demikian, integrasi antara kearifan
lokal dan teori internalisasi nilai tidak hanya memperkuat efektivitas pendidikan
karakter, tetapi juga berperan strategis dalam membentuk sikap moderasi
beragama siswa secara lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Dari fenomena, urgensi serta keunikan yang telah dikemukakan diatas, maka
fokus dari penelitian ini adalah untuk menemukan proses internalisasi nilai-nilai
moderasi melalui kearifan lokal Bugis Makassar di Madrasah Aliyah Swasta PP
Babul Khaer dan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba. Dengan proses
internalisasi tersebut, penelitian ini berkontribusi penting dalam menawarkan
salah satu alternatif dalam rangka penguatan sikap moderasi siswa melalui
penanaman nilai berbasis kearifan lokal, khususnya kearifan lokal bugis makassar.

Selanjutnya mengenai pendalaman tentang kajian riset ini, sebagaimana
peneliti merangcang dengan studi multisitus, maka penelitian ini dilaksanakan pada
dua lokasi yang berbeda yakni di pondok pesantren babul khaer pada lembaga
formalnya Madrasah aliyah swasta dan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba.
Pada tahap pra penelitian, observasi awal dilaksanakan di pondok pesantren babul
khaer sebagai situs pertama. Salah satu alasan memilih lokasi ini adalah sebagaiman
kita ketahui bahwasanya pesantren menjadi salah satu lembaga non formal yang
bersifat subkultur dan dinilai dapat menerjemahkan pendidikan karakter dengan
keunikan-keunikan dan kekhasan yang ada di dalamnya.

Dalam lingkungan pesantren, terdapat berbagai nilai yang diajarkan kepada
para santri, seperti saling menghormati, tolong-menolong, pemahaman akan makna
kesederhanaan, kesabaran, ikhlas, rasa syukur, wara’ dan zuhud, dan nilai-nilai
lainnya. Pembelajaran nilai-nilai tersebut memiliki tujuan untuk membentuk
karakter santri yang berakhlak. Intinya, segala aspek yang terkandung dalam
pesantren merupakan hasil integrasi antara ilmu dan amal Keunikan pesantren
tercermin melalui ciri khasnya yang mencakup pribadi seorang kyai, unsur-unsur
yang ada di dalamnya, dan ajaran-ajaran agama yang diimplementasikan. Sebagai
institusi pendidikan dan unit sosial, pesantren terbentuk dari unsur-unsur seperti
keberadaan kyai, masjid, santri, dan kitab kuning (Dhofier, 1981). Pendidikan di
pesantren tidak hanya mengejar tujuan duniawi semata, tetapi juga menanamkan
pada santri bahwa proses belajar merupakan kewajiban dan dedikasi kepada Allah.
Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan, pesantren memiliki tanggung jawab
besar terhadap pembentukan karakter santri.
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Pondok pesantren Babul Khaer sendiri merupakan lembaga pesantren
modern yang tidak menghilankan karakter identitasnya seagai salah satu pesantren
tertua yang ada di Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan peneliti pada tanggal 17 Oktober 2022 diperoleh informasi bahwa di
pesantren ini sangat kuat akan penerapan nilai-nilai kearifan lokal yang identik
dengan pesan-pesan moral suku bugis makassar seperti nilai sipakatau, sipakalebbi,
sipakainge. Selain itu proses penanaman nilai tersebut kuat dengan budaya
kepesantrenan seperti pembiasaan dan keteladanan.

Sementara hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bulukumba. Pertama-tama, ditemukan bahwa nilai-nilai kearifan
lokal, khususnya yang terkait dengan bugis Makassar, telah menjadi bagian integral
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat Bulukumba. Melalui observasi, terlihat
bahwa siswa-siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba secara alami telah
menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam interaksi sosial, pembelajaran di sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler,
termasuk internalisasi nilai dengan pendekatan pengalaman. Melalui pengamatan,
terlihat bahwa nilai-nilai kearifan lokal, seperti sikap gotong royong,
kesederhanaan, dan toleransi, secara tidak langsung diajarkan dan dipraktikkan
dalam berbagai konteks, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Dari keterangan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk untuk
menemukan bagaimana proses internalisasi nilai kearifan lokal Bugis Makassar
sebagai instrumen penguatan sikap moderasi beragama. Karenanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dan praktis dalam upaya
membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan harmonis melalui pelestarian dan
pengembangan kearifan lokal. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi berbagai pihak dalam mempromosikan moderasi
beragama dan menjaga keutuhan bangsa secara komprehensif, utamanya dalam
konteks dunia pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai "Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama melalui Kearifan Lokal Bugis dan Makassar di Madrasah Aliyah Swasta PP
Babul Khaer dan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba." Sesuai dengan sifat
permasalahan yang ingin diteliti, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
(Moleong, 2002,). Penelitian ini menggunakan desain multi situs seperti yang
dilakukan oleh peneliti, di mana pengumpulan data dilakukan secara alamiah
(natural setting) dengan peneliti secara langsung mengambil sumber data dari
lapangan. Fenomena yang terjadi pada setiap objek penelitian perlu diungkap
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secara rinci dan mendalam untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dalam
mendeskripsikan situasi di situs satu dan situs dua (Riyanto, 2001, p. 24). Penelitian
ini dilakukan pada dua lokasi yang berbeda, yaitu Madrasah Aliyah Swasta PP Babul
Khaer, dan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2023 sampai dengan Mei 2024. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 20, dimanal2 orang terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah
dan guru mata pelajaran, serta 8 orang siswa dari kelas X dan kelas XI. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi parisipant kategori-kategori
tertentu, dan akhirnya disempurnakan melalui observasi terseleksi (Sugiyono,
2015). Wawancara mendalam (Gunawan, 2013) dan dokumentasi (Satori &
Komariyah, 2010). Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai
teori Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah:
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik
simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification) (M.B dkk., 2014).

Kondensasi
/’ Data \
Penarikan/ Penyajian
Verifikasi Data

Miles, Huberman & Saldafia

Gambar 1. Analisis Data (Miles, Huberman dan Saldana, 2014)

Karna Penelitian ini mengadopsi rancangan studi multisitus, maka analisis
data mengikuti model Robert K Yin (Yin, 2012). Oleh karena itu, dalam melakukan
analisis data, tidak hanya dilakukan analisis terhadap data kasus individu
(individual case), tetapi juga melibatkan analisis data lintas kasus (cross case
analysis) karena terdapat lebih dari satu situs yang diteliti. Analisis dari satu situs
dimulai dengan mengkaji seluruh data yang telah terkumpul melalui berbagai
teknik, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dicatat oleh peneliti
dalam instrumen penelitian.
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Situs Tunggal | Situs Tunggal Il

MAS PP Babul MAN 1
Khaer Bulukumba Bulukumba
Analisis Lintas Situs
Membandingkan temuan dari

kedua situs, mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan

1

Menyusun Proposisi

Membuat kerangka teoretis
berdasarkan hasil penelitian

g
Temuan Akhir

Gambar 2. Analisis Lintas Situs (Robert K.Yin, 2012)

Analisis data lintas situs, atau cross-site analysis, mengacu pada proses
membandingkan temuan dari masing-masing situs dan mengintegrasikannya di
antara dua situs. Dengan demikian, temuan dari situs 1 dibandingkan dengan
temuan dari situs 2 untuk mengidentifikasi keunikan, perbedaan, dan persamaan
karakteristik dari kedua situs sebagai konsepsi teori. Pada tahap akhir analisis,
peneliti melakukan analisis secara simultan untuk merekonstruksi dan menyusun
konsep tentang persamaan secara sistematis. Analisis akhir ini bertujuan untuk
menyusun konsepsi tentang persamaan secara sistematis berdasarkan hasil analisis
data dan interpretasi teoritik yang bersifat naratif, termasuk proposisi-proposisi
lintas situs yang akan digunakan untuk mengembangkan substansi.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Proses terjadinya internalisasi nilai kearifan lokal dalam rangka penguatan
moderasi beragama pada kedua lokasi penelitian yakni MAS PP Babul Khaer
Bulukumba dan MAN 1 Bulukumba memiliki perbedaan dan persamaan yang
dijalankan dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
kearifan lokal Bugis Makassar. Perbedaan dan persamaan tersebut menjadi langkah
madrasah dalam upaya untuk penguatan sikap moderasi beragama pad siswa.
Adapun proses internalisasi yang dilakukan di MAS PP Babul Khaer Bulukumba
melalui 7 proses yaitu pengkondisian lingkungan, proses transformasi nilai,
transaksi nilai, transinternalisasi nilai, proses pembiasaan dan proses keteladanan,
serta pemberian hukuman dan penghargaan. Sedangkan di MAN 1 Bulukumba
melalui 6 proses yaitu, proses transformasi nilai, transaksi nilai, transinternalisasi
nilai, proses pembiasaan, proses keteladanan dan pendekatan pengalaman. Untuk
menerangkan temuan proses internalisasi nilai pada kedua situs tersebut, berikut
digambarkan dalam visualisasi tabel berikut ini:
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Tabel 1. Proses internalisasi nilai

Proposisi Proses Internalisasi

Situs Penelitian Proses Internalisasi Teori Besar (Grand Theory)
MAS PP Babul Khaer Pengkondisian Lingkungan Emile Durkheim
Bulukumba

Transformasi Nilai Muhaimin
Transaski Nilai Muhaimin
Transinternalisasi Nilai Muhaimin
Pemberian Hukuman dan Emile Durkheim
Penghargaan
Pembiasaan Emile Durkheim & Muhaimin
Keteladanan Emile Durkheim & Muhaimin
MAN 1 Bulukumba Transformasi Nilai Muhaimin
Transaski Nilai Muhaimin
Transinternalisasi Nilai Muhaimin
Pembiasaan Emile Durkheim & Muhaimin
Keteladanan Emile Durkheim & Muhaimin
Pengalaman Muhaimin

Hal tersebut selaras dengan temuan penelitian yang dilaksanakan di MAS PP
Babul Khaer Bulukumba dan di MAN 1 Bulukumba, dimana proses inernalisasi nilai-
nilai moderasi beragama melalui kearifan lokal Bugis Makassar ada 8 proses yaitu:
1) Proses pengkondisian lingkungan., 2) Proses transformasi nilai, 3) Proses
transaksi nilai., 4) Proses Transinternalisasi nilai., 5) Proses pembiasaan., 6) Proses
keteladanan., 7) Proses pemberian hukuman dan penghargaan., 8) pendekatan
pengalaman. Berikut pembahasannya di bawah ini:

Pengkondisian lingkungan
Proses inernalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kearifan lokal
Bugis Makassar yaitu dengan melakukan pengkondisian lingkungan yakni
membangun sinergi dengan yayasan pesantren dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif, pengenalan terhadap visi misi madrasah dan juga pesantren serta
penguatan melalui MATSAMA (masa ta’aruf santri madrasah aliyah). Berikut
jawaban yang disampaikan informan dalam wawancara dengan peneliti;

“Mengenai proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
nilai-nilai budaya lokal, pertama bahwa madrasah aliyah ini dibawah
yayasan pondok pesantren babul khaer, tentu lingkungan memainkan
peran yang sangat penting dalam mendukung proses tersebut. Di
sekolah ini atau di pesantren ini, kami bersinergi dengan yayasan
dalam rangka menciptakan lingkungan yang kondusif bagi santri untuk
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mengamalkan nilai-nilai budaya lokal, seperti sipakatau, sipakalebbi,
sipakainge. kami selalu mengingatkan mereka tentang pentingnya
menghormati dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut” (Wawancara
Informan MAS PP Babul Khaer, 2024).

Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa proses internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama melalui kearifan lokal bugis makassar itu dengan
cara menkondisikan lingkungan, hal tersebut dilaksanakan dengan cara
membangun sinergi dengan yayasan pesantren dalam menciptakan lingkungan
yang baik dalam menumbuhkan karakter atau budaya seperti saling menghargai,
saling mengingatkan dan saling tolong menolong. Statement tersebut diperkuat
oleh informan lain yang menyatakan:

“Proses internalisasi nilai-nilai moderasi melalui kearifan lokal Salah
satu metode yang kami gunakan adalah pengkondisian lingkungan.
Misalnya, pada momentum penerimaan peserta didik baru, kita ada
yang namanya “MATSAMA” masa ta’aruf santri madrasah aliyah, pada
pelaksanan matsma ini merupakan hal awal dalam mengenalkan
bagaimana pentingnya saling menghargai, saling mendukung, saling
tolong menolong sesama peserta didik. Pada kegiatan tersebut benar-
benar ditekankan bagaimana agar para siswa tersebut benar-benar
bisa mengambil point dan mengaplikasikannya setelah resmi menjadi
anak didik dan warga pesantren. Pada kegiatan tersebut juga
merupakan awal dalam mengenalkan visi misi madrasah yang
terintegrasi dengan visi misi dari pesantren secara umum”
(Wawancara Informan MAS PP Babul Khaer, 2024).

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami dalam menanamkan karakter
moderasi melalui kearifan lokal bugis makassar di MAS PP Babul khaer yaitu
dengan pemberitahuan pengetahuan tentang pentingnya sikap saling
menghargai, saling mengingatkan antara sesama peserta didik. Penyampaian
nilai-nilai tersebut direalisasikan pada masa orientasi peserta didik baru, dimana
program orientasi tersebut ditanamkan "MATSAMA", (masa ta'aruf santri
madrasah aliyah). Selanjutnya bahwa pada kegiatan itu juga para peserta didik
baru dikenalkan mengenai visi misi madrasah di bawah naungan yayasan
pesantren Baul Khaer Bulukumba. Dengan demikian cara ini tentu bagian
daripada proses pengkondisian lingkungan.

Transformasi nilai

Selanjutnya yaitu transformasi nilai yakni dimana guru memberikan dan

menyampaikan pengetahuan mengenai nilai-nilai kearifan lokal Bugis Makassar
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yang kaitannya dengan penguatan sikap moderasi beragama. Berikut jawaban
yang disampaikan informan dalam wawancara dengan peneliti;
“Pemberian pengetahuan tentang budaya lokal Bugis Makassar
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa
di sekolah ini. Kami percaya bahwa pemahaman dan apresiasi terhadap
budaya lokal merupakan pondasi yang kuat dalam membangun sikap
toleransi dan moderasi di antara siswa. Kami meminta kepada para
guru agar menyelipkan pengetahuan tentang budaya lokal Bugis
Makassar ke dalam berbagai mata pelajaran” (Wawancara Informan
MAS PP Babul Khaer, 2024).

“Proses internalisasi nilai bukanlah sekadar pemberian informasi atau
pengetahuan kepada siswa, melainkan sebuah perjalanan yang
melibatkan interaksi aktif antara siswa dan nilai-nilai yang ingin
ditanamkan. Tahapan pertama dalam proses ini adalah pengenalan
nilai-nilai tersebut kepada siswa. hal ini dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk ceramah, diskusi, dan contoh kasus yang relevan
dengan kehidupan siswa. Pengenalan ini penting untuk memberikan
pemahaman dasar kepada siswa tentang makna dan pentingnya nilai-
nilai seperti kesetaraan, sikap saling menghargai dan menghormati,
seperti pesan-pesan luhur dalam tradisi Bugis Makassar seperti
sipakatau (saling memanusiakan manusia), sipammopporang (saling
maaf memaafkan)” (Wawancara Informan MAN 1 Bulukumba, 2024).

Dari penjelasan hasil tersebut, maka dapat dipahami bahwa dalam proses
internalisasi nilai di MAS PP Babul Khaer Bulukumba melalui tahapan
pengenalan, penerapan dan penghayatan tentang nilai-nilai tersebut.

Transaksi Nilai

Tahapan selanjutnya adalah transaksi nilai yakni proses komunikasi antra
para pendidik dengan siswa dalam hal penanaman nilai-nilai, dimana proses itu
dilaksanakan dengan cara tanya jawab, diskusi, ceramah dan memberikan
semacam proyek kolaboratif antara siswa serta melalui kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler. Berikut jawaban yang disampaikan informan dalam wawancara
dengan peneliti;

“Proses transaksi nilai adalah mekanisme dimana nilai-nilai moral,

etika, dan keagamaan ditransfer dari guru kepada siswa melalui

berbagai kegiatan dan interaksi sehari-hari. Di sini, nilai-nilai tersebut
bukan hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam
kehidupan nyata. Proses ini dijalankan melalui berbagai cara. Pertama,
melalui kegiatan pembelajaran di kelas, dimana guru selalu
menyelipkan nilai-nilai moral dalam setiap pelajaran. Misalnya, dalam
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pelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat mengajarkan tentang
pentingnya kejujuran melalui cerita-cerita inspiratif. Kedua, melalui
kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka dan organisasi siswa,
dimana siswa diajarkan tentang kerjasama, tanggung jawab, dan
kepemimpinan” (Wawancara Informan MAS PP Babul Khaer, 2024).

“Sebagai guru Bahasa Indonesia, peran saya adalah memastikan
bahwa setiap materi pelajaran tidak hanya mengajarkan keterampilan
berbahasa tetapi juga menyisipkan nilai-nilai moral dan etika. Saya
berusaha untuk memilih teks dan bahan bacaan yang tidak hanya
menarik tetapi juga mengandung pesan-pesan positif. Selain itu, saya
juga menggunakan berbagai metode pengajaran yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap nilai-nilai
yang ada dalam materi tersebut. Nilai-nilai ini diajarkan melalui
beberapa pendekatan. Pertama, melalui pemilihan bahan bacaan
seperti cerpen, novel, dan puisi yang mengandung pesan moral.
Misalnya, cerita yang mengajarkan tentang kejujuran, kerja keras, dan
kepedulian. Kedua, melalui diskusi kelas di mana siswa diajak untuk
menganalisis karakter dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
tersebut. Ketiga, melalui tugas menulis, di mana siswa diminta untuk
menulis esai atau cerita yang mencerminkan nilai-nilai positif.
Keempat, melalui drama dan role play, yang memungkinkan siswa
untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam situasi yang mirip
dengan kehidupan nyata” (Wawancara Informan MAN 1 Bulukumba,
2024).

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa setiap guru berupaya

membentuk karakter moderasi siswa melalui proses transaksi nilai
terintegrasi dalam pembelajaran. Dengan pemilihan bahan bacaan yang tepat,
diskusi yang reflektif, dan kegiatan praktis, madrasah ini terus berkomitmen
untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga
berakhlak mulia.
Transinternalisasi

yang

Tahapan selanjutnya adalah transinternalisasi yakni proses yang dilakukan

contoh dalam hal kerapian dan kedisiplinan, guru mengajarakan

jawaban yang disampaikan informan dalam wawancara dengan peneliti;

“Sebagai guru akidah akhlak, peran saya adalah memastikan bahwa
setiap materi yang diajarkan tidak hanya dipahami secara kognitif

dengan cara penanaman nilai tidak hanya dilakukan melalui komunikasi verbal
tetapi komunikasi yang menunjukkan kepribadian misalnya guru memberikan

dan

memberikan contoh tentang cara berkomunikasi dengan santum. Berikut
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tetapi juga dihayati dan diamalkan oleh siswa. Saya berusaha untuk
menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai akhlak yang baik, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pengembangan
karakter siswa” (Wawancara Informan MAS PP Babul Khaer, 2024).

“Guru-guru kami tidak hanya mengajarkan pelajaran agama, tetapi
juga menjelaskan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.
Mereka mengaitkan dan memberi contoh konkret bagaimana nilai-nilai
tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kami diajak untuk
memahami makna dan tujuan dari setiap nilai yang diajarkan. Ini
membantu kami untuk tidak hanya menghafal, tetapi benar-benar
mengerti dan meresapi nilai-nilai tersebut. Kami dibimbing untuk
menjadikan nilai-nilai agama sebagai bagian integral dari identitas
dan perilaku kami” (Wawancara Informan MAN 1 Bulukumba, 2024).

Proses keteladanan

Selanjutnya dengan Pendekatan Keteladanan. Pendekatan keteladanan

“Keteladanan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk
karakter siswa. Dalam konteks madrasah aliyah, nilai-nilai kearifan
lokal Bugis Makassar dapat ditanamkan melalui keteladanan, baik dari
para guru maupun staf madrasah lainnya. Keteladanan tidak hanya
sekedar kata-kata, tetapi juga prilaku nyata yang memperlihatkan
penghormatan dan penghargaan terhadap budaya dan tradisi Bugis
Makassar. Kami memiliki pendekatan yang terstruktur dalam
menerapkan keteladanan. Pertama, kami memastikan bahwa semua
guru dan staf madrasah menunjukkan sikap yang menghormati dan
menghargai dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di
luar kelas” (Wawancara Informan MAS PP Babul Khaer Bulukumba,
2024).

“Pendekatan keteladanan memainkan peran penting dalam
membentuk sikap moderasi siswa. Sebagai guru, kami memiliki
tanggung jawab untuk menjadi teladan bagi siswa dalam menerapkan
nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari. Kami percaya bahwa

memperkuat pengaruh guru dan staf sekolah sebagai model yang diikuti oleh
siswa. Guru dan staf madrasah berperan sebagai teladan yang positif dalam
menerapkan nilai-nilai seperti kesabaran, toleransi, empati, dan tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, ketika seorang guru menunjukkan
kesabaran dan empati dalam menangani masalah siswa, hal ini dapat menjadi
contoh langsung bagi siswa untuk meniru sikap tersebut dalam interaksi mereka
dengan orang lain. Berikut jawaban yang disampaikan informan dalam
wawancara dengan peneliti;

MUMTAZ: Vol. 5 No. 2, 2025

303



Ardiyansyah, M. Afif Zamroni, Rahmat & Asep Saepuddin Chalim

siswa akan lebih mudah menerima dan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut ketika mereka melihat contoh konkret dari perilaku kami
sebagai guru” (Wawancara Informan MAN 1 Bulukumba, 2024).

Proses Pembiasaan

Selanjutnya yaitu pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan
mengacu pada penciptaan lingkungan sekolah yang secara konsisten mendorong
dan memperkuat kebiasaan-kebiasaan positif yang mendukung pembentukan
karakter siswa. Hal ini dilakukan melalui kegiatan rutin seperti membaca Al-
qur'an disetiap memulai pelajaran, salim kepada guru baik di dalam ruang kelas
ataupun pada saat bertemu dilingkungan madrasah, pembiasaan sholat sunnah
dhuha berjamaah, pengamalan budaya tabe’ (permisi), kemudian aturan
madrasah yang menetapkan untuk seragam hitam di setiap hari sabtu kepada
semua warga madrasah. Berikut jawaban yang disampaikan informan dalam
wawancara dengan peneliti;

“Selain menjadi contoh, pendekatan pembiasaan juga penting dalam
membentuk sikap moderasi siswa. Kami menciptakan lingkungan
sekolah yang memfasilitasi kebiasaan-kebiasaan positif yang
mendukung sikap moderasi. Misalnya, kami mengadakan kegiatan
rutin seperti pembiasaan untuk menerapakan budaya tabe’ ketika
lewat didepan guru dan orang lain, kegiatan sholat dhuha berjamaah,
pembiasaan melalui pembacaan Al-Qur'an pada saat mau memulai
pelajaran, pembiasaan untuk tidak berbicara kotor dan beberapa
program pembiasaan lainnya. Dalam menjalankan pendekatan ini
bahwa konsistensi dan kolaborasi antar guru dan staf sekolah sangat
penting. Kami bekerja sama dengan seluruh staf sekolah untuk
menciptakan budaya sekolah yang mendorong siswa untuk
menginternalisasi sikap moderasi” (Wawancara Informan MAS PP
Babul Khaer Bulukumba, 2024).

“Proses internalisasi nilai di madrasah kami dilakukan melalui
pendekatan pembiasaan, yang kami yakini sangat efektif dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral pada siswa. Pendekatan
ini melibatkan rutinitas harian yang konsisten, di mana nilai-nilai
tersebut diintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan sekolah. Tentu.
Salah satu kegiatan rutin yang kami lakukan adalah shalat dhuhur
berjamaah setiap hari. Ini bukan hanya soal melaksanakan ibadah,
tetapi juga membentuk kebiasaan spiritual yang kuat pada diri siswa.
Selain itu, kami juga memiliki program tahfidz Al-Qur'an pada seyiap
hari sabtu di mana siswa didorong untuk menghafal dan memahami Al-
Qur'an setiap hari. Melalui pembiasaan ini, kami berharap nilai-nilai
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kesabaran, ketekunan, dan keikhlasan dapat terinternalisasi secara
alami” (Wawancara Informan MAN 1 Bulukumba, 2024).)

Pemberian hukuman dan Penghargaan
Dan terakhir pemberian hukuman dan Penghargaan. Penghargaan
diberikan untuk memotivasi perilaku positif, sementara hukuman digunakan
untuk memberikan efek jera dan pembelajaran. Penghargaan diberikan dalam
beberapa tahapan. Pertama, ada penghargaan harian seperti pujian verbal atau
stiker untuk perilaku baik. Kedua, penghargaan mingguan berupa pengakuan di
depan kelas. Ketiga, penghargaan bulanan dan tahunan seperti piala atau medali
yang diberikan pada acara khusus seperti upacara bendera atau peringatan hari
besar berupa setifikat yang telah menyelesaikan hafalan dan spiagam untuk
siswa yang telah berhasil menjuarai kegiatan seperti olimpiade. Untuk hukuman,
kami juga memiliki beberapa tahapan. Pertama, peringatan lisan untuk
pelanggaran kecil. Jika pelanggaran berlanjut, siswa diberikan tugas tambahan
yang edukatif, seperti membuat ringkasan buku. Untuk pelanggaran yang cukup
serius, siswa yang melanngar diberikan hukuman seperti menghafalkan
beberapa susrah yang belum dihafal, membersihkan kamar mandi, sanksi denda
bagi siswa yang ketahuan membawa android dan terakhir pemanggilan orang tua
siswa. Berikut jawaban yang disampaikan informan dalam wawancara dengan
peneliti;
“Dalam menguatkan proses penanaman nilai kami menggunakan
pendekatan yang seimbang antara penghargaan dan hukuman.
Penghargaan diberikan untuk memotivasi perilaku positif, sementara
hukuman digunakan untuk memberikan efek jera dan pembelajaran.
Penghargaan diberikan dalam beberapa tahapan. Pertama, ada
penghargaan harian seperti pujian verbal untuk perilaku baik. Kedua,
penghargaan mingguan berupa pengakuan di depan kelas. Ketiga,
penghargaan bulanan dan tahunan seperti piala atau medali yang
diberikan pada acara khusus seperti upacara bendera atau peringatan
hari besar berupa setifikat yang telah menyelesaikan hafalan dan
spiagam untuk siswa yang telah berhasil menjuarai kegiatan seperti
olimpiade. Untuk hukuman, kami juga memiliki beberapa tahapan.
Pertama, peringatan lisan untuk pelanggaran kecil. Jika pelanggaran
berlanjut, siswa diberikan tugas tambahan yang edukatif, seperti
membuat ringkasan buku. Untuk pelanggaran yang cukup serius, siswa
yang melanggar diberikan hukuman seperti menghafalkan beberapa
susrah yang belum dihafal, membersihkan kamar mandi, sanksi denda
bagi siswa yang ketahuan membawa android dan terakhir

pemanggilan orang tua siswa” (Wawancara Informan MAS PP Babul
Khaer Bulukumba, 2024).
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“Tentu, di MAS PP Babul Khaer kami fokus pada nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, serta kerja sama. Nilai-nilai ini
penting untuk membentuk karakter siswa yang unggul baik secara
akademis maupun moral. Kami mengimplementasikan pendekatan
yang seimbang antara penghargaan dan hukuman. Penghargaan
diberikan untuk mendorong perilaku positif, sedangkan hukuman
digunakan sebagai alat pembelajaran untuk memperbaiki perilaku
yang kurang baik. Penghargaan di madrasah kami diberikan dalam
beberapa tahapan: Penghargaan Harian: Penghargaan kecil seperti
pujian verbal atau stiker untuk siswa yang menunjukkan perilaku baik
setiap hari. Penghargaan Mingguan: Setiap minggu, kami memberikan
sertifikat atau pengakuan di depan kelas untuk siswa yang konsisten
berperilaku positif. Penghargaan Bulanan dan Tahunan: Penghargaan
lebih besar seperti piala atau hadiah khusus diberikan pada acara-
acara penting seperti upacara bendera atau peringatan hari besar
nasional dan agama. Untuk hukuman, kami juga memiliki beberapa
tahapan yang bertujuan untuk mendidik: Peringatan Lisan: Peringatan
diberikan secara verbal untuk pelanggaran kecil sebagai pengingat dan
nasihat. Tugas Tambahan siswa yang melanggar aturan akan
diberikan tugas tambahan yang edukatif, seperti membuat ringkasan
buku atau tugas kebersihan. Untuk pelanggaran yang lebih serius atau
berulang, untuk mencari solusi terbaik dan memberikan pemahaman
kepada siswa tentang kesalahannya” (Wawancara Informan MAS PP
Babul Khaer Bulukumba, 2024).

Pendekatan Pengalaman
Terakhir adalah melalui pendekatan pengalaman yakni memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan baik di dalam
maupun di luar sekolah dalam rangka memberikan pengetahuan dan
pengalaman tambahan dalam rangka untuk menumbuhkan moral peserta didik.
Berikut jawaban yang disampaikan informan dalam wawancara dengan peneliti;
“Pendekatan pengalaman memainkan peran penting dalam membawa
nilai-nilai moderasi kepada siswa. Kami percaya bahwa siswa lebih
mudah menerima dan menginternalisasi nilai-nilai moderasi ketika
mereka dapat mengalami sendiri makna dan manfaat dari sikap
tersebut. Pendekatan ini melibatkan berbagai kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan siswa untuk merasakan nilai-nilai moderasi
dalam konteks nyata. Salah satu contoh pendekatan pengalaman yang
kami implementasikan dalam menanamkan sikap moderasi pada siswa
yakni ikut melibatkan para guru dan siswa dalam mengikuti serangkai
kegiatan yang bekerjasama dengan organisasi masyarakat tertentu.
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Sebagai contoh kegiatan kunjungan tempat ibadah semua agama yang
di pelopori oleh FKUB(forum komunikasi umat beragama) Bulukumba,
kami ikut melibatkan guru dan juga siswa untuk ikut berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut” (Wawancara Informan MAN 1 Bulukumba,
2024).

“Betul sekali bahwa mengenai proses internalisasi nilai dalam
mendukung sikap moderasi yang dilakukan oleh madrasah yaitu
dengan pendekatan pengalaman, siswa diberi kesempatan untuk
terlibat dalam berbagai kegiatan yang menghadirkan situasi-situasi
nyata di mana sikap moderasi sangat diperlukan. Mengenai tentang itu,
saya sendiri sering dilibatkan dan di utus menjadi perwakilan
madrasah dalam mendampingi para siswa dalam kegiatan-kegiatan di
luar madrasah. Seperti sebelumnya kita pernah mengikuti study tour ke
tempat-tempat ibadah semua agama yang di prakarsai oleh FKUB.
Mendampingi siswa melakukan study tour ke kawasan adat AMMATOA
Kajang dalam rangkan pengenalan kearifan lokal” (Wawancara
Informan MAN 1 Bulukumba, 2024).

Pembahasan

Internalisasi dipahami sebagai proses penggabungan perilaku dengan standar
tingkah laku dan sifat yang ada dalam diri seseorang (Chaplin, 2005; Lawrence &
Valsiner, 2010). Scott berpendapat bahwa proses internalisasi melibatkan konsep
atau ide dari luar yang membentuk kepribadian. Kepribadian tersebut kemudian
dijadikan acuan untuk kepribadian lain, sehingga dapat diterima sebagai norma
yang dapat dipercaya dan menjadi perspektif dalam tingkah laku setiap individu
(Scott, 2012).

Dalam perspektif klasik, Emile Durkheim menekankan bahwa pendidikan
memiliki peran sentral dalam internalisasi nilai, karena melalui pendidikanlah
norma-norma sosial diwariskan dari generasi ke generasi.(Durkheim, 1961) Bagi
Durkheim, pendidikan bukan hanya proses transfer pengetahuan, melainkan juga
upaya membentuk kesadaran kolektif yang mengikat individu dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam konteks keislaman, Muhaimin mengembangkan gagasan internalisasi
nilai dalam pendidikan Islam melalui pendekatan pembelajaran yang terintegrasi.
la menekankan pentingnya keteladanan guru, pembiasaan, serta lingkungan yang
kondusif agar nilai agama tidak berhenti pada tataran teoritis, tetapi benar-benar
menjadi karakter siswa.(Muhaimin et al, 2001) Dengan demikian, teori internalisasi
Muhaimin memberikan fondasi penting dalam memahami proses pembentukan
karakter keagamaan yang moderat.
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Penelitian ini berangkat dari kerangka teori Durkheim dan Muhaimin, tetapi
mengelaborasi lebih jauh dalam konteks pendidikan berbasis kearifan lokal. Dalam
studi ini, internalisasi nilai dipahami bukan hanya sebagai mekanisme reproduksi
norma, tetapi juga sebagai proses kreatif yang dipengaruhi oleh budaya lokal,
interaksi sosial, dan dinamika lembaga pendidikan. Dengan fokus pada kearifan
lokal Bugis-Makassar, penelitian ini berupaya menemukan pola internalisasi nilai
yang relevan dengan tantangan kontemporer, khususnya moderasi beragama.
Pentingnya penelitian ini semakin terlihat ketika dikaitkan dengan realitas sosial
Indonesia yang multikultural. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lemahnya
internalisasi nilai dapat melahirkan intoleransi, radikalisme, bahkan kekerasan
berbasis agama (Bahri etal., 2025). Oleh karena itu, menemukan model internalisasi
yang efektif, kontekstual, dan berbasis kearifan lokal menjadi kebutuhan mendesak
dalam pendidikan agama di Indonesia (Kibtiyah et al., 2025).

Penelitian sebelumnya banyak membahas tentang pentingnya moderasi
beragama dan peran kearifan lokal. Misalnya, Wibowo (2019) menekankan peran
moderasi beragama sebagai pendekatan dalam membangun harmoni sosial,
sementara Septika & Prasetya (2020) menguraikan bahwa kearifan lokal dapat
menjadi instrumen pendidikan karakter. Namun, studi-studi tersebut belum
menyinggung bagaimana proses internalisasi nilai berlangsung secara sistematis
dalam lingkungan pendidikan, khususnya di madrasah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada rumusan konsep internalisasi nilai
PINTAR, yaitu singkatan dari Pengkondisian lingkungan, Pembiasaan, Pengalaman,
Transinternalisasi, Apresiasi (pemberian hukuman dan penghargaan), dan Role
model (keteladanan). Model ini menawarkan kerangka yang lebih operasional
dalam menjelaskan bagaimana nilai-nilai moderasi dapat benar-benar dihayati oleh
siswa, bukan hanya diketahui.

Analisis terhadap Temuan Proses Internalisasi

Temuan penelitian mengenai proses-proses internalisasi nilai dalam
penelitian ini menguatkan dan mengelaborasi teori yang dikemukakan oleh Emile
Durkheim dan Muhaimin.

Pengkondisian Lingkungan.

Temuan bahwa proses internalisasi diawali dengan pengkondisian lingkungan
selaras dengan pandangan Durkheim yang mengidentifikasi keluarga, sekolah, dan
komunitas sebagai agen sosialisasi utama. Durkheim berpendapat bahwa
lingkungan dapat menjadi wadah untuk membiasakan anak-anak hidup
berkelompok dan melatih mereka menghargai pendapat orang lain (Durkheim,
1961). Temuan penelitian ini mendukung pandangan tersebut dengan
menunjukkan bahwa nilai-nilai dan norma sosial yang diajarkan melalui
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pengkondisian lingkungan pendidikan secara signifikan membentuk perilaku dan
pemikiran individu, membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara
lebih efektif.

Transformasi Nilai.

Tahap transformasi nilai yang ditemukan, dimana nilai-nilai diperkenalkan
secara eksplisit melalui ceramah dan sosialisasi, konsisten dengan teori Muhaimin.
Muhaimin menyatakan bahwa tahap transformasi nilai merupakan proses dimana
pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik, yang pada tahap
ini hanya terjadi komunikasi verbal dari pendidik ke peserta didik (Muhaimin et al,
2001). Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa internalisasi nilai memang
merupakan proses bertahap, dimulai dari penanaman pemahaman secara eksplisit.
Transaksi Nilai.

Proses transaksi nilai, yang melibatkan komunikasi dua arah, diskusi, dan
interaksi dinamis antara guru dan siswa, sesuai dengan teori Muhaimin. Muhaimin
menjelaskan bahwa pada tahap ini terjadi komunikasi dua arah yang menciptakan
proses interaksi, memungkinkan siswa untuk menentukan nilai yang sesuai dengan
dirinya (Muhaimin et al, 2001). Temuan ini menekankan pentingnya interaksi
dinamis dan berkelanjutan antara individu dan lingkungannya dalam mengadopsi
dan menerapkan nilai-nilai, yang memperkuat teori Muhaimin.
Transinternalisasi.

Temuan mengenai transinternalisasi, dimana penanaman nilai tidak hanya
melalui verbal tetapi juga melalui komunikasi kepribadian dan keteladanan guru,
sejalan dengan teori Muhaimin. Muhaimin menekankan bahwa pada tahap inij,
komunikasi kepribadian menjadi sangat aktif dan pendidik harus memperhatikan
sikap dan perilakunya karena siswa cenderung menirunya (Muhaimin et al, 2001).
Temuan ini mendukung gagasan bahwa internalisasi nilai melibatkan proses adopsi
yang mendalam dan refleksi, dimana nilai-nilai secara bertahap menjadi bagian
integral dari diri individu.

Keteladanan.

Pendekatan keteladanan yang ditemukan dalam penelitian ini sangat selaras
dengan teori Durkheim. Durkheim memandang pendidik sebagai agen moral
masyarakat yang memiliki peran kunci dalam membentuk moral dan mentransfer
budaya (Durkheim, 1961). Teorinya menjelaskan bahwa internalisasi nilai terjadi
melalui proses keteladanan, yaitu ketika individu mengadopsi nilai-nilai melalui
pengamatan dan peniruan terhadap perilaku figur panutan. Temuan bahwa
pengamatan terhadap perilaku konsisten dari guru memainkan peran penting
dalam internalisasi nilai memberikan bukti empiris bahwa proses keteladanan
memang efektif dalam penanaman nilai.
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Pembiasaan.

Proses pembiasaan yang ditemukan, melalui rutinitas dan pengulangan
perilaku positif, memperkuat teori Durkheim. Durkheim memandang moralitas
sebagai suatu bentuk disiplin yang berperan dalam merangsang kemauan peserta
didik dan membentuk penghormatan terhadap otoritas moral (Durkheim, 1961).
Temuan ini mendukung pandangan bahwa internalisasi nilai melalui pembiasaan
merupakan metode yang efektif dan berkelanjutan dalam pembentukan karakter
individu.

Pemberian Hukuman dan Penghargaan.

Mekanisme pemberian hukuman dan penghargaan yang ditemukan di
lapangan sejalan dengan teori Durkheim. Durkheim mengakui hukuman sebagai
alat untuk memperkuat kaidah peraturan dan mendorong kepatuhan spontan,
asalkan diberikan dengan bijaksana (Durkheim, 1961). Temuan penelitian ini
konsisten dengan teorinya, yang menjelaskan bahwa hukuman dan penghargaan
merupakan mekanisme penting dalam mengontrol perilaku individu dan
memperkuat nilai-nilai yang diinginkan oleh masyarakat atau lembaga pendidikan.
Pendekatan Pengalaman.

Terakhir, temuan mengenai pendekatan pengalaman selaras dengan teori
Muhaimin. Muhaimin menjelaskan bahwa proses internalisasi nilai melibatkan
tahapan pendekatan pengalaman, dimana individu belajar dan memahami nilai-
nilai melalui pengalaman langsung (Muhaimin et al, 2001). Temuan bahwa siswa
menginternalisasi nilai melalui kegiatan seperti kunjungan ke tempat ibadah lain
dan kawasan adat memberikan bukti empiris bahwa pendekatan pengalaman
adalah metode yang efektif, karena memungkinkan individu untuk merasakan dan
merefleksikan nilai-nilai tersebut secara langsung.

Dari hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa temuan
mengenai proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kearifan lokal
bugis makassar di Madrasah Aliyah Swasta PP Babul Khaer dan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bulukumba ada 8 proses, diantaranya 1) Proses pengkondisian
lingkungan., 2) Proses transformasi nilai., 3) Proses transaksi nilai,, 4) Proses
Transinternalisasi nilai., 5) Proses pembiasaan., 6) Proses keteladanan., 7) Proses
pemberian hukuman dan penghargaan., 8) pendekatan pengalaman. Proses
internalisasi tersebut setelah ditinjau dan dilakukan analisis dapat dipahami bahwa
proses internalisasi tersebut menguatkan proses internalisasi yang dipopulerkan
oleh Emile Durkheim yang menampilkan bahwa proses internalisasi nilai ini ada 4
yaitu; 1) pembiasaan., 2) pemberian hukuman dan penghargaan., 3) pengkondisian
lingkungan., 4) keteladanan (Durkheim, 1961). Selebihnya proses internalisasi yang
menjadi temuan menguatkan teori mengenai proses internalisasi yang
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dipopulerkan oleh muhaimin yang mengumkapkan bahwa proses internalisasi nilai
ada 4 yakni; 1) transformasi nilai., 2) transaksi nilai., 3) transinternalisasi nilai., 4)
pendekatan pengalaman (Muhaimin et al, 2001). Dengan begitu maka dapat di
pahami bahwa temuan mengenai proses internalisasi nilai mengelaborasi teori
proses internalisasi yang di populerkan oleh Emile Durkheim dan Muhaimin.
Artinya dengan begitu temuan penelitian ini disisi lain menguatkan konsep
internalisasi nilai menurut Emile Durkheim dan Muhaimin, melalui penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa dalam rangka memaksimalkan proses internalisasi nilai
di lembaga pendidikan maka dapat mengkombinasikan teori proses internalisasi
menurut Emile Durkheim dengan Muhaimin dalam pelaksanaanya di sekolah.

Unsur Pengkondisian lingkungan dalam model PINTAR menegaskan bahwa
suasana sosial, budaya, dan institusional memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk pola pikir siswa. Hal ini sejalan dengan gagasan Bandura mengenai
social learning theory yang menekankan pentingnya lingkungan dalam
pembelajaran perilaku (Bandura, 1977).

Pembiasaan sebagai elemen kedua menekankan praktik berulang yang
melahirkan konsistensi perilaku. Aristoteles bahkan sejak awal menegaskan bahwa
kebajikan diperoleh melalui kebiasaan yang terus-menerus (Aristotle on Practical
Wisdom, 2013). Dalam pendidikan Islam, konsep ta'dib dan riyadhah juga
menekankan pembiasaan sebagai metode membentuk akhlak mulia. Elemen
Pengalaman dalam model PINTAR menekankan bahwa nilai tidak cukup dipahami
secara teoritis, melainkan harus dialami dalam praktik nyata. Hal ini berhubungan
dengan teori konstruktivisme Piaget yang menekankan pentingnya keterlibatan
langsung peserta didik dalam membangun pemahaman (Piaget, 1970).

Transinternalisasi merupakan elemen penting yang menunjukkan proses
penyerapan nilai yang lebih mendalam, dari sekadar pengetahuan menuju
kesadaran dan komitmen. Konsep ini mengingatkan pada gagasan Paulo Freire
tentang conscientization, yakni proses pembentukan kesadaran Kkritis melalui
refleksi dan aksi (Freire, 2009).

Selanjutnya, Apresiasi berupa pemberian hukuman dan penghargaan adalah
mekanisme penguatan perilaku yang sudah dikenal dalam teori behaviorism B.F.
Skinner (Skinner, 1965). Namun dalam penelitian ini, penghargaan tidak sekadar
material, melainkan juga pengakuan moral dan sosial yang meneguhkan
internalisasi nilai. Terakhir, Role model atau keteladanan menjadi faktor kunci
dalam internalisasi nilai. Nabi Muhammad Saw. telah menegaskan peran teladan
dengan sabdanya, "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia" (HR. Malik) (ibn Anas, 1982). Dalam perspektif pendidikan modern,

MUMTAZ: Vol. 5 No. 2, 2025 311



Ardiyansyah, M. Afif Zamroni, Rahmat & Asep Saepuddin Chalim

keteladanan guru dipandang sebagai hidden curriculum yang sangat efektif dalam
membentuk karakter siswa.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi memperkaya teori internalisasi
nilai dengan menghadirkan model PINTAR sebagai kerangka operasional baru.
Temuan ini tidak hanya memperluas gagasan Durkheim dan Muhaimin, tetapi juga
memberikan jawaban praktis bagi dunia pendidikan Islam di Indonesia dalam
menghadapi tantangan intoleransi dan radikalisme. Model PINTAR menjadi
tawaran teoretis sekaligus metodologis dalam upaya membangun generasi moderat
yang mampu hidup damai di tengah.

D. Simpulan

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam
memperluas elaborasi terhadap teori internalisasi nilai dengan memadukan dua
kerangka konseptual utama, yakni teori internalisasi yang dikemukakan oleh Emile
Durkheim dan Muhaimin dalam konteks pendidikan nilai. Melalui kajian mendalam
terhadap proses internalisasi nilai-nilai moral pada siswa, penelitian ini
memperkaya khazanah pemahaman mengenai mekanisme yang mendasari
pembentukan Kkarakter moderasi sebuah karakter yang berorientasi pada
keseimbangan antara dua kutub ekstrem serta mengedepankan harmoni dalam
kehidupan sosial dan personal. Durkheim, sebagai tokoh sentral dalam sosiologi
moral, memandang internalisasi nilai sebagai proses sosial yang berlangsung
melalui empat mekanisme utama: pembiasaan, pemberian hukuman dan
penghargaan, pengkondisian lingkungan, dan keteladanan. Sementara itu,
Muhaimin seorang pemikir pendidikan Islam memperluas cakupan teori
internalisasi dengan menegaskan bahwa internalisasi nilai tidak semata-mata
terjadi melalui sosialisasi, tetapi juga melalui pendekatan yang bersifat teknis,
reflektif, dan berbasis pengalaman. Dalam kerangka Muhaimin, proses internalisasi
mencakup tiga tahapan pokok, yakni transformasi nilai, transaksi nilai, dan
transinternalisasi nilai, dengan penekanan pada pengalaman sebagai media
internalisasi yang efektif. Integrasi pandangan Durkheim dan Muhaimin dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan sikap moderasi pada siswa
merupakan proses yang bersifat kompleks, dinamis, dan multidimensional.

Temuan utama dari penelitian ini menghasilkan model konseptual yang
disebut model internalisasi PINTAR, akronim dari Pengkondisian lingkungan,
Pembiasaan, Pengalaman, Transinternalisasi nilai, Apresiasi melalui pemberian
hukuman dan penghargaan, serta Role model (keteladanan). Model ini secara
kontekstual berakar pada kearifan lokal Bugis-Makassar dan menjadi kerangka
operasional dalam penguatan sikap moderasi siswa. Dengan demikian, penelitian
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ini tidak hanya memperkokoh fondasi teoretis terkait proses internalisasi nilai
dalam pembentukan karakter moderasi, tetapi juga memberikan kontribusi praktis
bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang program pendidikan yang
efektif, kontekstual, dan berakar pada nilai-nilai lokal.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, dimana penelitian ini
lebih menekankan pendekatan kualitatif sehingga belum mengukur secara
kuantitatif tingkat efektivitas model dalam mengembangkan sikap moderasi siswa.
Dari keterbatasan tersebut, sebagai rekomendasi bagi penelitian berikutnya
disarankan untuk mengembangkan uji empiris model PINTAR dengan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods guna mengukur dampak dan efektivitasnya secara
lebih terukur. Dengan demikian, pengembangan ilmu terkait internalisasi nilai dan
pendidikan moderasi dapat bergerak menuju formulasi model yang semakin
komprehensif, aplikatif, dan responsif terhadap keragaman konteks pendidikan di
Indonesia.
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